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ABSTRAK
Oleh
ARIESI APRILIA /0951525

Hambatan dalam proses pembelajaran IPA di kelas VI SD N 2 Sumber Agung
Kec. Seputih Mataram Kab. Lampung Tengah adalah disebabkan karena kegiatan
pembelajaran selama ini hanya berpusat kepada guru dengan didominasi oleh
kecenderungan metode ceramah dan penugasan, sehingga siswa tidak terlibat secara
aktif dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah apakah “Apakah penerapan
metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD
N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah Tahun
Pelajaran 2015/2016?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar IPA melalui penerapan model make a match pada siswa kelas VI SD N 2
Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang di dalamnya
terdapat dua siklus. Pengumpulan data dalam model make a match ini berupa tes hasil
belajar, lembar observasi, dan dokumentasi. Tes hasil belajar digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran IPA mengenai
materi Tata Surya. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui peningkatan
aktivitas belajar siswa terhadap penerapan model make a match. Lembar dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data berupa sejarah lokasi penelitian dan lain-lain.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
kelas VI SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung
Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016, hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan
hasil belajar siswa dalam siklus I sebesar 61,53% dan pada siklus II meningkat
menjadi 92,3%. Dalam hal ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke
siklus II sebesar 30,77%. Meningkatnya hasil belajar siswa sebagai bukti bahwa
model make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam hal ini telah
diakui oleh guru bidang studi IPA kelas VI SD N 2 Sumber Agung Kecamatan
Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah.
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MOTTO

Demi masa.

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

(Q.S Al’Ashr : 1-3)!

! Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Karya Agung, 2006). h.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran hasil belajar memegang peranan yang penting.
Dimana hasil belajar merupakan segala bentuk hasil dari suatu interaksi dalam
proses belajar. Hasil dari belajar merupakan tujuan hidup setiap umat manusia
yang diciptakan Allah swt.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk itu, pendidikan nasional bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Hal tersebut termaktub dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yang dikutip dalam Nanang Hanafiah dan Cucu
Suhana sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Dalam pencapaian tujuan pendidikan, guru dapat menggunakan pendekatan
pembelajaran yang dipilihnya secara tepat yang diharapkan dapat membantu siswa
dalam pengembangan pengetahuan secara efektif. Agar siswa mendapatkan hasil
belajar yang maksimal, maka memerlukan bantuan dan bimbingan dalam belajar
sehingga tidak banyak mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Oleh
karena itu guru diharapkan menempatkan posisi dan peranannya seoptimal
mungkin untuk dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
kelas dengan pemberian tugas.

Keberhasilan dalam belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor dari guru dimana guru
dituntut juga untuk kompeten dalam pendekatan atau agar dapat menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan yang sesuai dengan kondisi
siswa.

Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan oleh penulis di SD Negeri 2
Sumber Agung hari Selasa, 4 Agustus 2015. Bahwa hasil belajar peserta didik
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih rendah. Kenyataan itu dapat
dilihat dari rekapitulasi ketuntasan hasil belajar siswa, mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA). Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1.1.

2 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), h. 208



Tabel 1.1
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD N 2 Sumber Agung TP. 2015/2016

Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase
>65 Tuntas 3 11,6%
<65 Belum Tuntas 23 88,4%

Jumlah 26 100 %

Berdasarkan data hasil prasurvei jumlah siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di SD N 2 Sumber Agung yaitu 65,
sebanyak 3 siswa atau 11,6 % tuntas dan 23 siswa atau 88,4 % belum tuntas,
jumlah ini masih jauh dari yang diharapkan dengan target 80% siswa tuntas
belajar.

Rendahnya hasil belajar merupakan wujud dari berbagai masalah yang
muncul dari kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi pra survey
terdapat masalah dalam aktivitas belajar siswa, siswa cenderung pasif dan hanya
sebagian kecil siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika
guru memberikan kesempatan untuk bertanya terhadap materi yang diajarkan
siswa hanya berdiam dan terkesan malu untuk menjawab serta mengeluarkan
pendapat. Siswa pun belum memahami materi yang di sampaikan guru, hal ini
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung monoton dan
siswa masih kesulitan jika dihadapkan pada soal latithan. Bedasarkan permasalahan
tersebut, maka penulis memberikan solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model make a match dalam proses pembelajaran. Dengan

penggunaan model ini diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat.



Dalam Rusman telah dijelaskan bahwa, model Make a Match merupakan
salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini
dikembangkan oleh Lorna Curran, salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana
yang menyenangkan.’

Model make a match berorientasi pada siswa untuk berperan aktif serta
menumbuhkan aktivitas siswa, baik secara individual maupun secara kelompok.
Sedangkan peranan guru lebih banyak memberikan stimulasi pada siswa,
menentukan arah apa yang harus dilakukan siswa. Penerapan model ini dapat
menciptakan kondisi belajar siswa yang aktif. Selain itu dapat meningkatkan
motivasi siswa, karena pada model ini akan ditambahkan hukuman-hukuman yang
mendidik dan menyenangkan jika siswa belum menemukan pasangan yang tepat.
Selain itu, pada model ini juga akan menggunakan kartu-kartu dengan warna dan
bentuk yang menarik.

Diharapkan dengan penggunaan model ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VI pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD N 2

Sumber Agung Tahun Pelajaran 2015/2016.

® Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), h.223



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas maka penulis

mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu:

1. Rendahnya hasil belajar siswa.

2. Metode yang digunakan masih cenderung monoton.
3. Siswa cenderung pasif.

4. Siswa belum memahami materi.

5. Siswa belum terbiasa terhadap latihan-latihan soal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada

rendahnya hasil belajar siswa pada materi Tata Surya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: “Apakah
penerapan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa
kelas VI SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten

Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016?”



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui penerapan
model make a match pada siswa kelas VI SD N 2 Sumber Agung Kecamatan

Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah memberikan masukan dan sumbangan yang bermanfaat bagi
sekolah, terutama dalam rangka perbaikan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan.
2. Bagi guru dapat memperkaya metode pembelajaran yang dilakukan di kelas
khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
3. Bagi peneliti, dapat memperkaya pengetahuan dan pengalaman pembelajaran.
4. Bagi siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan tidak merasa bosan dalam
melalui proses pembelajaran.
G. Penelitian yang Relevan
Penelitian tindakan kelas tentang penerapan model kooperatif tipe make a
match yang dilakukan ini bukanlah penelitian tindakan kelas untuk pertama kali.
Terdapat penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Penelitian tersebut yaitu:
Penerapan Model Pembelajaran Make a Match Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar PKn, merupakan skripsi yang ditulis oleh Ani Purwani Nurjanah pada

tahun 2014 IAIN Tulungagung. Di dalamnya membahas tentang penerapan



metode make a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran
PKN.* Sedangkan penelitian tindakan kelas yang dibahas kali ini membahas
tentang Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas VI SD N 2 Sumber
Agung Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran

2015/2016.

4 Ani Purwani Nurjanah, Penerapan Model Pembelajaran Make a Match Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar PKn, (Tulungagung: Skripsi Ani Purwani Nurjanah, 2014)



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Konseptual
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Proses belajar mengajar mempunyai tujuan yang ingin dicapai dan yang telah
ditetapkan sebelumnya, tujuan tersebut adalah suatu hasil belajar. Untuk
mengetahui sejauh mana pelajaran atau proses belajar dapat diterima atau
diserap siswa, perlu diadakan suatu evaluasi. Keberhasilan suatu pengajaran atau

proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh

Dalam hal ini Dimyati dan Mudjiono menjelaskan pengertian teori belajar

sebagai berikut:

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat pra-belajar. “tingkat perkembangan mental”
tersebut terkait dengan bahan pelajaran. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan
pelajaran.’

*Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),h. 250-251.



Selanjutnya, senada dengan hal di atas menurut Oemar Hamalik,
menyebutkan bahwa hasil belajar adalah “terjadinya perubahan tingkah laku pada
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti

menjadi mengerti”.°

Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar merupakan suatu
perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang mencakup aspek pengetahuan,
sikap, dan tingkah laku. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
hasil belajar yang diukur dengan menggunakan tes hasil belajar yang berupa angka

atau nilai.

b. Aspek-Aspek Hasil Belajar
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dapat dikategorikan ke dalam tiga
bidang yakni : bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang psikomotor. Ketiga-
tiganya bukan berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu kesatuan yang tidak

dapat dipisahkan bahkan membentuk hubungan yang hirarkis.

Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar

siswa dari proses pengajaran.

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono terdiri dari

enam jenis perilaku, yaitu:

®Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) h. 30.
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a) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajarai dan tersimpan dalam ingatan.

b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang yang dipelajari

¢) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru

d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik.

e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru

f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.’

Ranah kognitif merupakan ranah yang terpenting karena ranah ini
berkedudukan di otak, merupakan sumber sekaligus pengendali ranah-ranah
lainnya. Tidak seperti organ-organ tubuh lainnya, organ otak sebagai markas
fungsi kognitif bukan hanya menjadi penggerak aktivitas akal pikiran, melainkan
juga menara pengontrol aktivitas perasaan dan perbuatan.

Demikian pula halnya dengan orang yang menyalahgunakan kelebihan

kemampuan otak untuk memuaskan hawa nafsu dengan mempertuhan hawa

nafsunya, martabat orang tersebut tidak lebih dari martabat hewan. .
2) Ranah Afektif
Ranah afektif terdiri dari lima perilaku-perilaku sebagai berikut:

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan
kesediaan memperhatikan hal tersebut

b) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan mempertahankan dan
berpatisipasi dalam suatu kegiatan

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui dan menentukan sikap.

d) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai
sebagai pedoman atau pegangan hidup

’Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.27



11

e) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati

nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.®

Ranah afektif mencakup sikap, perasaan, emosi, dan karakteristik moral,

yang merupakan aspek-aspek penting perkembangan siswa.

3) Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu:

a)
b)

c)

Persepsi, yang mencakup kemampuan memiliah-milahkan hal-hal khas,
dan menyadari adanya perbedaan yang khas tersebut

Kesiapan, yang mencakup kemampuan penempatan diri dalam keadaan
di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan

Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai
contoh

Gerakan yang tebiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-
gerakan tanpa contoh

Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar, efisien dan
tepat

Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan
perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerak dengan persyaratan
khusus yang berlak

Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang
baru atas dasar prakarsa diri.’

Ketujuh jenis perilaku tersebut mengandung urutan taraf keterampilan

yang berangkaian. Kemampuan-kemampuan tersebut merupakan urutan fase-

fase dalam proses belajar motorik.

c. Manfaat Hasil Belajar

Berdasarkan pengertian dan aspek-aspek pada hasil belajar tersebut di atas,

dapat penulis simpulkan beberapa manfaat dari hasil belajar. Di antaranya sebagai

berikut

®Dimyati dan Mudjiono,Op.Cit., h. 28

’Ibid., h. 30



12

1) Bagi siswa
Siswa dapat mengetahui sejauh mana dia telah berhasil mengikuti pelajaran
yang diberikan oleh guru.

2) Bagi guru

a) Dengan hasil belajar dapat diketahui kondisi belajar yang dilangsungkan di
sekolah.

b) Informasi guru tentang tepat tidaknya kurikulum sekolah dapat merupakan
bahan pertimbangan bagi perencanaan sekolah untuk masa-masa yang akan
datang.

c) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dari tahun ke tahun dapat
digunakan sebagai pedoman bagi sekolah, yang dilakukan oleh sekolah
sudah memenuhi standart atau belum. Pemenuhan standart akan terlihat
dari bagusnya angka-angka yang diperoleh.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dalam Muhibbin Syah dijelaskan, secara global faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar
siswa.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.™

Dalam Dimyati dan Mudjiyono disebutkab bahwa terdapat faktor-faktor

kondisional yang memperngaruhi belajar, faktor-faktor tersebut antara lain:

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),h. 145.
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1) Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan; siswa yang belajar melakukan
banyak kegiatan baik dengan neural system, seperti melihat, mendengar,
merasakan, berpikir, kegiatan motoris, dan sebagainya maupun kegiatan-
kegiatan lainnya yang diperlukan untuk memperoleh pengetahuan, sikap,
kebiasaan, dan minat. Apa yang telah dipelajari perlu digunakan secara
praktis dan diadakan ulangan secara kontinu di bawah kondisi yang serasi,
sehingga penguasaan hasil belajar menjadi lebih mantap.

2) Belajar memerlukan latihan, dengan jalan: relearning, recalling, dan
reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali dan
pelajaran yang belum dikuasai akan dapat lebih mudah dipahami.

3) Belajar siswa lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika siswa merasa
berhasil dan mendapatkan kepuasannya. Belajar hendaknya dilakukan
dalam suasana yang menyenangkan.

4) Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal dalam
belajarnya. Keberhasilan akan menimbulkan kepuasan dan men-dorong
belajar lebih baik, sedangkan kegagalan akan menimbulkan frustasi.

5) Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua
pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara berurutan
diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman

6) Pengalaman masa lampau dalam pengertian-pengertian yang telah dimiliki
oleh siswa, besar peranannya dalam proses belajar. Pengalaman dan
pengertian itu menjadi dasar untuk menerima pengalaman-pengalaman
baru dan pengertian-pengertian baru.

7) Faktor kesiapan belajar. Murid yang telah siswap belajar akan dapat
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil. Faktor
kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah kematangan, minat,
kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan.

8) Faktor minat dan usaha. Belajar dengan minat akan mendorong siswa
belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila
murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau
merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi
dirinya. Namun demikian, minat tanpa adanya usaha yang baik maka
belajar juga sulit untuk berhasil."*

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dijelaskan secara lebih luas
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar, dari faktor internal meliputi: tingkat kecerdasan,

sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. Dari faktor eksternal

" Dimyati dan Mudjiono, Op.cit, h. 32-33
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meliputi: guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas, keadaan rumah,
keadaan sekolah, peralatan yang tersedia, dan sebagainya.
2. Model Kooperatif
a. Model Kooperatif Tipe Make a Match

Dalam Miftahul Huda dijelaskan bahwa model make a match dikembangkan
pertama kali pada 1994 oleh Lorna Curran, strategi make a match dilakukan
dengan cara mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik
tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Model ini bias diterapkan untuk
semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.*

Kemudian dalam Rusman dijelaskan bahwa, salah satu keunggulan teknik ini
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik,
dalam suasana yang menyenangkan.®

Jadi, di dalam model make a match siswa mencari pasangan dengan tujuan
siswa akan lebih mudah dalam memahami suatu konsep atau topik dengan

suasana yang menyenangkan.

b. Langkah-Langkah Model Make a Match
Penerapan model ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban soal sebelum batas waktunya, siswa

yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.

2Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.135
3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), h.223
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Adapun langkah-langkah model make a match dalam Tukiran Taniredja dkk,
adalah sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang
cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian
lainnya kartu jawaban.

2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (soal jawaban).

5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.

6) Setelah satu babak kartu dicocokkan lagi agar tiap siswa mendapat kartu
yang berbeda dari sebelumnya.

7) Demikian seterusnya.

8) Kesimpulan/penutup.™

Berdasarkan kutipan di atas, dapat penulis uraikan bahwa dalam penerapan
model make a match guru mempersiapkan beberapa kartu yang berisi soal dan
jawaban yang harus dicocokkan dalam waktu yang disediakan guru. Siswa yang
dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin dan yang belum
dapat mencocokkan kartunya diberi hukuman.

Sependapat dengan Tukiran Taniredja di atas, Miftahul Huda menjelaskan
langkah-langkah model make a match sebagai berikut:

1) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari

kemudian menulisnya dalam kartu-kartu pertanyaan.

2) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat

dan menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu
pertanyaan dan kartu jawabannya berwarna beda.

3) Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan
sanksi bagi siswa yang gagal.

“Tukiran Taniredja,et.al, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
106



16

4) Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan yang berhasil sekaligus

untuk penskoran presentasi.”

Berdasarkan kutipan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa dalam
penerapan model make a match guru harus menyiapkan kartu yang berisi konsep
yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu
jawaban. Inti dari model ini adalah proses mencari pasangan yang mempunyai
kartu yang cocok dengan soal jawabannya. Setiap siswa yang dapat mencocokkan
kartunya sebelum batas waktu diberi poin. Setelah satu babak kartu dicocokkan
lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Make a Match

Dalam Miftahul Huda dijelaskan mengenai kelebihan model make a match
sebagai berikut:

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun

fisik.

2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan.

3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi.
5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.*

Masih dalam Miftahul Huda, dijelaskan mengenai kekurangan model Make a
Match adalah sebagai berikut:

1) Jika metode ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang
terbuang

2) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu
berpasangan dengan lawan jenisnya

5 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), h.250-251
“Ibid., h.253
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3) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang
kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan

4) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa
yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu

5) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan
kebosanan."

Berdasarkan kelebihan dan kelemahan model make a match di atas, dapat

kita ketahui bahwa setiap model tidak ada yang sempurna selalu mempunyai

kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya, namun kekurangan tersebut

harus dapat diatasi oleh pendidik.

1)

Cara Mengatasi Kelemahan-kelemahan Model Make a Match

Adapun cara mengatasi kekurangan model make a match sebagai berikut:
Guru harus benar-benar mempersiapkan model ini dengan baik
Dengan persiapan yang baik dari guru, maka model ini akan berjalan sesuai
dengan rencana yang telah disiapkan.
Guru harus mengetahui apa yang disukai siswa, cara pikir dan perasaan siswa
Dengan cara guru mengetahui apa yang disukai siswa, cara berpikir siswa dan
perasaan siswa, maka model ini akan berhasil.
Guru harus mengetahui hambatan-hambatan pada siswa.
Mengetahui hambatan-hambatan pada siswa merupakan salah satu solusi
dalam mengatasi masalah atau kekurangan dari model ini.
Guru harus berbicara dengan jujur dan halus
Sikap profesionalisme guru dalam mengajar salah satunya adalah guru harus

berbicara dengan jujur dan halus, dengan menggunakan pendekatan yang lebih

YIbid.,
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halus, maka tidak ada rasa pemaksaan dalam proses belajar dan siswa akan
suka rela untuk belajar.

5) Guru ikut bersenang-senang bersama siswa
Dengan cara guru ikut bersenang-senang bersama siswa, maka siswa pun akan

merasa nyaman dengan kondisi kelas.

3. Hakikat Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Menurut H.W Fowler, IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan,
yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas

pengamatan dan dedukasi."

Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Pemberian pengalaman
belajar secara langsung diterapkan melalui pnegunaan dan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah dengan tujuan untuk memahami konsep-konsep

dan mampu memecahkan masalah.

Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi

adalah sebagai berikut:

1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah
3) Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang melek sains dan teknologi

8 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 136



19

4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi."”
Berdasarkan kutipan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa mata pelajaran IPA
pada dasarnya bertujuan untuk menanamkan keyakinan manusia terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, di samping itu untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai

ilmiah serta menjadi warga negara yang paham teknologi dan sains.

. Materi Tata Surya
Berikut adalah materi Ilmu Pengetahuan Alam dengan kompetensi dasar

memahami mataharo sebagai pusat tata surya dan interaksi bumi dalam tata surya.

Tata surya kita terdiri atas sebuah bintang yang disebut matahari dan semua
objek yang mengelilinginya. Pengertian tata surya yang lain adalah kumpulan benda-
benda langit di mana matahari sebagai pusatnya. Tata surya menurut ilmuu
pengetahuan yang terbaru dikelilingi oleh delapan buah planet yang sudah diketahui

dengan orbit berbentuk elips, meteoroid, asteroid, komet, dan satelit-satelit alami.

Sebagai pusat tata saurya, matahari dikelilingi oleh benda-benda langit anggota
tata surya. Benda-benda langit berputar terus-menerus mengelilingi matahari. Oleh
katena matahari mempunyai ukuran yang sangat besar menyebabkan matahari
memiliki gaya tarik (gaya gravitasi) yang besar pula. Bentuk matahari menyerupaia
bola gas dengan diameter 1,4 juta kilometre (1.400.000 km) yang terdiri atas gas

hydrogen dan helium. Di dalamnya terdapat lapisan-lapisan. Kulit paling luar matahari

¥ Ibid., h. 138
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disebut korona yang berupa lingkaran cahaya dari gas yang mendidih. Suhu di
permukaan matahari mencapai 5000-6000 derajad celcius. Di bawah korona terdapat
koromosfer, fotosfer, zona konveksi, zona radiasi, dan bagian paling dalam terdapat
inti. Suhu di bagian inti mencapai 15 juta derajat celcius. Sementara prominensa

merupakan gas panas yang menyembur keluar.

Tata surya beranggotakan beberapa benda langit. Berikut anggota tata surya:

a. Planet
Sebelum tahun 2006, para astronom menyepakati ada Sembilan planet
dalam tata surya. Namun siding umum himpunan astronomi internasional ke
26 di Praha, Republik Ceko, yang berakhir 25 Agustus 2006, menghasilkan
keputusan bersejarah dengan mengeluarkan planet Pluto dari daftar planet
dalam tata surya. Pluto memiliki ukuran yang terlalu kecil dan orbitnya

sangat jauh di luar tata surya kita.

Sejak keputusan tersebut, hanya ada delapan planet dalam tata surya kita,
yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus dan
Neptunus. Planet-planet tersebut beredar mengelilingi matahari. Peredaran
planet mengelilingi matahari disebut revolusi planet. Semakin jauh jarak
planet dari matahari, semakin panjang lintasan dan waktu yang dibutuhkan
untuk melintas. Waktu yang dibutuhkan planet untuk satu kali revolusi
disebut kala revolusi. Selain berevolusi, semua planet juga berputar pada

sumbu masing-masing (berotasi).
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b. Komet
Jumlah komet di angkasa diperkirakan 100 miliar lebih. Sebuah komet terdiri
atas debu dan es. Seperti anggota tata surya lainnya, komet juga bergerak
mengelilingi matahari dengan orbit yang sangat lonjong. Pancaran cahaya
matahari mendorong sebagian materi komet membentuk ekor bercahaya
dengan panjang jutaan kilometre. Ekor komet selalu menjauhi matahari. Saat
mendekati matahari, ekor komet berada di belakang. Namun, saat menjauhi

matahari, ekor komet berada di depan.

c. Meteoroid
Kumpulan batuan kecil yang melayang-layang bebas di angkasa dengan
kecapatan tinggi itulah yang disebut meteoroid, meteoroid bergerak bebas
sehingga dapat menabrak bumi maupun planet lain. Apabila mendekati

bumu, meteoroid dapat masuk ke atmosfer bumi karena gravitasi bumi.

d. Asteroid atau Planetoid
Merupakan benda-benda langit berukuran kecil yang mengitari matahari
pada lintasan tertentu. Bentuk lintasan berupa lingkaran. Oleh karena itu
asteroid mempunyai ukuran lebih kecil daripada planet, maka sering dikenal

dengan nama planet kecil.

e. Satelit
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Satelit merupakan benda langit yang mengiringi planet-planet selama
beredar mengelilingi matahari. Satelit dibedakan menjadi dua yaitu satelit

alam dan satelit buatan.

Satelit buatan digunakan untuk berbagai keperluan antara lain sebagai

berikut:

1) Satelit cuaca untuk memperkirakan cuaca
2) Satelit komunikasi untuk menyampaikan sinyal-sinyal program televise
dan pesan-pesan telepon ke penjuru dunia
3) Satelit pengamat bumi untuk mengawasi adanya polusi.?
B. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarakan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.?
Sedangkan menurut Jamal Ma’'mur Asmani, hipotesis merupakan sesuatu dimana
kita mengarahkan penelitian kita kesana, sehingga ada yang menuntun kegiatan

penelitian kita.?

% Retno Hastuti dan Rohana Kusumawati, Buku Panduan Pendidik Ilmu Pengetahuan Alam
untuk SD dan M, (Klaten: Intan Pariwara, 2010), h. 135-141.
ZSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Jakarta: CV Alfabeta, 2009) h.
64.
ZJamal Ma’mur Asmani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: Laksana, 2011), h.119.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan
dugaan sementara dalam suatu penelitian yang menjadi acuan penelitian sehingga yang
didasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut:

Pembelajaran dengan menggunakan metode Make a Match dapat meningkatkan
hasil belajar IPA pada siswa kelas VI di SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih

Mataram Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016.

BAB III
METODE PENELITIAN
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A. Definisi Operasional Variabel
Pada Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan 2 siklus, yang setiap
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Penelitian ini merancang pembelajaran dengan
menggunakan metode Make a Match dimana pengajaran dilakukan secara
kolaborasi yaitu guru dan peneliti bekerja sama dan masing-masing mempunyai
peran dan tanggung jawab yang saling membantu dan melengkapi untuk mencapai
tujuan.
Untuk lebih jelasnya akan peneliti jelaskan beberapa hal yang berkaitan
dengan objek tindakan yaitu sebagai berikut:
Definisi Operasional Variabel
a) Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)>.
Dari penjelasan tersebut variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode
Make a Match.
Pada intinya proses yang dilalui dalam metode Make a Match
meliputi:
9) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang
cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian

lainnya kartu jawaban.

#Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Jakarta: CV Alfabeta,2009)
h.39.
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10) Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

11) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

12) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban).

13) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.

14) Setelah satu babak kartu dicocokkan lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya.

15) Demikian seterusnya.

16) Kesimpulan/penutup

Kompetensi dasar yang akan dicapai dalam metode Make a Match

ini adalah memahami matahari sebagai pusat tata surya dan interaksi bumi

dalam tata surya. Selain itu dengan penggunaan metode Make a Match ini

diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan hasil

belajar meningkat.

Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”* Berdasarkan pengertian
tersebut yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

belajar siswa.

*Ibid.,



26

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, dan penerapan dengan
penggunaan tes hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPA dengan
indikator pencapaian kompetensi meliputi: menyebutkan pengertian tata surya,
menyebutkan benda-benda langiit anggota tata surya, mengidentifikasi cirri-ciri
planet yang ada dalam tata surya, menyebutkan pengertian komet, meteoroid,
asteroid, dan satelit, mengidentifikasi benda-benda anggota tata surya berupa
komet, meteoroid, asteroid, dan satelit, menyebutkan manfaat satelit. Selain itu
adanya peningkatan hasil belajar IPA siswa yang ditunjukkan dengan peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus ke siklus, yaitu peningkatan hasil belajar siswa
ditandai dengan tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai >
65 mencapai 80% diakhir siklus.

. Setting Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 2 Sumber Agung. SDN 2 Sumber
Agung merupakan SDN Sumber Agung yang semula di desa Sumber Agung
dengan penduduk kurang lebih 800 kepala keluarga hanya satu sekolah yaitu SD
Negeri Sumber Agung yang berdiri sejak awal transmigrasi yaitu pada tahun 1966.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI Semester Genap Tahun
Pelajaran 2015/2016 mata pelajaran IPA dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa
yang memiliki tingkat kemampuan akademis yang berbeda-beda. Penelitian ini

dilaksanakan berkolaborasi dengan guru bidang studi IPA kelas VI.
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Model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan dalam penelitian ini

mengikuti model Suharsimi Arikunto yaitu proses pengkajian berdaur empat

langkah, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dalam tahap

rancangan tindakan peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana,

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Tahap yang kedua adalah

tahap pelaksanaan tindakan yaitu pelaksanaan yang merupakan implementasi atau

penerapan isi rancangan tindakan di kelas. Tahap ke tiga yaitu pengamatan yang

dilakukan oleh pengamat. Tahap yang ke empat yaitu refleksi merupakan kegiatan

untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Berikut tahapan-tahapan

yang digambarkan oleh Suharsimi Arikunto:

Perencanaan ! _I
-
Refleksi Siklus I v
Pelaksanaan
N
I Pengamatan
Perencanaan
Refleksi Siklus II Pelaksar;aan
N
I Pengamatan
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D ——

Gambar 3.1 Siklus elas®

1. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap

siklus ini meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut :
SIKLUS I

a. Perencanaan Tindakan

1) Menentukan kelas penelitian dan menerapkan siklus tindakan.

2) Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas yaitu pada semester
genap.

3) Menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan.

4) Membuat rencana pembelajaran atau skenario pembelajaran dengan
menerapkan metode Make a match.

5) Menetapkan cara pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan make a match.

6) Menyiapkan lembar observasi.

7) Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar

% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.16
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b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan. Adapun
prosedur penerapan dari perencanaan pembelajaran yang telah disusun

adalah sebagai berikut :

1) Kegiatan awal
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b) Apersepsi (mengingat dan mengulas pelajaran yang lalu dengan tanya
jawab) dan memotivasi siswa
¢) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kepada
siswa.
2) Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikan
b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Yaitu kelompok A
dan B, kedua kelompok tersebut diminta berhadap-hadapan
¢) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari atau
mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru
juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan
kepada mereka
d) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasanganya

di kelompok B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-
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masing, guru meminta mereka melaporkan dir1 kepadanya. Guru
mencatat mereka pada kertas yang sudah dipersiapkan.

e) Guru memberi tau siswa bahwa waktu sudah habis dan bagi siswa
yang belum menemukan pasangan diminta untuk berkumpul sendiri

f) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan
siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.

g) Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan
pertayaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi

h) Guru memberikan hukuman kepada siswa yang belum menemukan
pasangan dan kepada siswa yang pasangannya belum tepat.

1) Guru memberikan tes formatif kepada siswa.

3) Kegiatan penutup

a) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

b) Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan.

¢. Observasi Tindakan
Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi yang berkaitan

dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan lembar observasi
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yang telah disiapkan, kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung dari awal sampai akhir pembelajaran dengan tujuan
memperoleh informasi, sambil melakukan pengamatan guru pelaksana
mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi.
d. Refleksi Tindakan

Refleksi adalah kegiatan menganalisis, memahami dan membuat
perbaikan berdasarkan pengamatan. Refleksi berguna untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dan kegagalan. Hasil observasi dianalisis sehingga
diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Hasil analisis data
yang dilaksanakan dalam tahap ini akan digunakan sebagai hasil dari siklus

II.

Siklus 11

Berdasarkan dari hasil refleksi padas iklus I, maka pada pembelajaran
siklus II akan dapat diperbaiki kekurangan yang ada pada siklus 1. Pada siklus
II disajikan tahap-tahapannya yang sama pada siklus I, dengan melanjutkan
materi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar dan lanjutan
indikatornya. Hasil refleksi siklus II akan dijadikan acuan perbaikan
pembelajaran pada siklus berikutnya, hanya tercapainya tujuan yang diinginkan.
Jika hasil belajar siswa sudah mencapai 80% dari keseluruhan siswa di kelas

VI, maka penelitian dihentikan.



32

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar
Seorang pengajar atau pendidik untuk memperoleh informasi tentang
keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu materi yang telah diberikan
pengajar yaitu dengan tes hasil belajar. Suharsimi Arikunto menyatakan
bahwa, tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang

sudah ditentukan.?

Untuk mengukur hasil belajar siswa sehubungan dengan pokok bahasan
yang telah dipelajari siswa dengan standar hasil belajar yang sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam.

2. Observasi
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, observasi adalah: “Teknik atau cara
mengumpukan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan

yang sedang berlangsung”.*’

%Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2012), h, 67
# Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h.220



33

Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis jelaskan secara sederhana
bahwa observasi adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk melakukan
pengamatan. Observasi dilakukan untuk mengamati gejala-gejala yang terjadi

selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Make a Match.

Dokumentasi

Dalam Jamal Ma’mur Asmani dijelaskan bahwa kata dokumentasi berasal
dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Dalam
melaksanakan metode dokumentasi peneliti mengumpulkan dan mencermati
benda-benda tertulis.”® Berdasarkan pendapat tesebut jelaslah bahwa yang
dimaksud dengan dokumentasi adalah berupa metode pengumpulan data yang
digunakan dalam suatu penelitian dengan cara mencatat beberapa masalah-
masalah yang sudah didokumentasikan oleh kepala sekolah. Dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang SD N

2 Sumber Agung, jumlah guru, jumlah siswa dan lain-lain.

F. Teknik Analisis Data

1.

Analisis Kualitatif
Analisis data kualitatif ini dilakukan untuk melihat kegiatan belajar
peserta didik selama proses pembelajaran melalui observasi. Hasil observasi

dicatat dalam instrumen lembar observasi kegiatan belajar peserta didik. Data

% Jamal Ma mur Asmani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: Laksana, 2011), h.132
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yang terkumpul dari lembar observasi dianalisis kualitatif dan disajikan dalam

bentuk presentase (%).

2. Analisis Kuantitatif

Pada analisis data kuantitatif ini peneliti menggunakan rumus N —Gain =

S post— 5K pre
S maoks—Spre

Dengan kriteria nilai N-Gain :

No Perolehan N-gain Kreteria

1 N-gain >0,70 Tinggi
2 0,30 =N - gain 0,70 Sedang
3 N-gain <0,30 Rendah

Keterangan:

S ot = Skor posttest

S, = Skor pretest

S mas - Skor maksimum ideal.”

% Mellzer D.E,
Learning Gains in Physi

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

“The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual

Journal of Phisics, 2002. 70 (120 1259 — 1268).

: A. Possible ‘Hidden variable’ in Diagnostic Pretest Score”, American
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A. Gambaran Umum SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah
Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan maka untuk mengenal
secara garis besar tentang keadaan SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih
Mataram Kabupaten Lampung Tengah, dikemukakan beberapa data sebagai
berikut:
1. Sejarah Singkat Berdirinya SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih
Mataram Kabupaten Lampung Tengah®
SDN 2 Sumber Agung merupakan SDN Sumber Agung yang semula di
desa Sumber Agung dengan penduduk kurang lebih 800 kepala keluarga
hanya satu sekolah yaitu SD Negeri Sumber Agung yang berdiri sejak awal
transmigrasi yaitu pada tahun 1966. Dengan kepala sekolah Bapak Sakim
semakin berkembang minat belajar semakin tinggi, sekolah tidak bisa
menampung murid banyak maka di tempatkan di rumah penduduk.
Setelah pemerintah pusat merencakanan program IMPRES untuk
sekolah maka di Sumber Agung mendapatkan satu sekolah baru tepatnya

pada tahun 1977 maka SDN itu di beri nama SDN 2 Sumber Agung, karena di

% Sumber Dokumentasi SD N 2 Sumber Agung
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Sumber Agung ada 2 SDN dengan kepala sekolah bapak Sunarta.
Kepemimpinan bapak Sunarta dari tahun 1977-1998 setelah bapak Sunarta
pada tahun 1998 dimutasi ke SDN 1 Utama Jaya maka kepala sekolah diganti
oleh Bu Tuminah dalam kurun waktu 1998-2003, kemudian pada tahun 2003
Bu Tuminah lengser menjadi guru sesuai peraturan pemerinta bahwa kepala
sekolah maksimal menjabat selama 2 periode (1 periode 4 tahun). Maka
pada tahun 2003 tepatnya pada tanggal 2 Juni 2003 kepala sekolah
digantikan oleh bu Wariyanti, S.Pd diangkat menjadi pengawas sekolah dasar
dan kepala sekolah digantikan oleh Bpk Suparno, S.Pd dari tahun 2012-2015
tepatnyaa 20 April 2015 Bpk Suparno digantikan oleh Bu Suprapti, S.Pd
sampai sekarang.

SDN 2 Sumber Agung merupakan sekolah yang tergolong sudah tua
karena sudah banyak alumni yang berasal dari SDN 2 Sumber Agung ini, dan
saat ini SDN 2 Sumber Agung ini masih berdiri kokoh dan mempunyai tenaga
pengajar yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 1 tenaga TU, 1 penjaga, 7 Guru

Negeri dan 5 guru honorer.

. Visi, Misi dan Tujuan SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram

Kabupaten Lampung Tengah

a. Visi



37

Visi SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten
Lampung Tengah adalah mewujudkan "Keseimbangan Umum Agama

Terwujudnya SDM Berkualitas”.

b. Misi
Adapun misi SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah adalah:
1) Mengimplementasikan kehidupan beragama disekolah.
2) Membekali siswa dengan IPTEK pendidikan kecakapan hidup
3) Membiasakan budaya membaca disekolah dan dirumah
c. Tujuan
Tujuan SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten
Lampung Tengah adalah:
1) Mengkondisikan kehidupan beragama disekolah.
2) Meletakan dasar pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pembelajaran kecakapan hidup
3) Meningkatkan kebiasaan membaca sebagai sumber untuk
memperoleh pengetahuan
4) Membentuk insan yang cerdas dan budi pekerti yang luhur
5) Menyalurkan bakat siswa melalui program pembinaan bakat melalui

program kegiatan ekstrakurikuler
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6) Menjadikan antar warga sekolah yang kondusif, harmonis dalam

mencapai tujuan

7) Pencapaian tujuan kurikulum serta daya serap yang optimal

8) Terpenuhinya sarana dan prasarana pendidik untuk menunjang PBM

9) Terjalin kerjasama antar warga sekolah dengan masyarakat.

3. Denah Lokasi SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram

Kabupaten Lampung Tengah

KELAS IlI

A

KELAS Il
A

KELAS IA

RUMAH

KEPALA

CFKNI AH

KANTOR

KEPALA
QEKNI AH
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KELAS VI

KELAS V

KELAS KELAS IV KELAS IV

B A B
PERPUSTAKAAN

Gambar 4.1 Denah Lokasi SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah

4. Kondisi SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten
Lampung Tengah
a. Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 4.1

Keadaan Sarana dan Prasarana SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih
Mataram Kabupaten Lampung Tengah

No. Jenis Jumlah Keterangan

1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah - -
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3 Ruang Guru 1 ruang Baik
4 Ruang TU - -

5 Ruang BP - -

6 Ruang Bendahara - -

7 Ruang Kelas 10 ruang Sedang
8 Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik
9 Ruang Labolatorium - -

10 | Ruang UKS 1 ruang Sedang
11 | WC Guru 1 ruang Sedang
12 | WCSiswa 3 ruang Baik
13 | Ruang Olah Raga 1 ruang Sedang
14 | Dapur Umum - -

15 | Mushola - -

16 | Gudang 1ruang Sedang
17 | Ruang Pertemuan - -

Jumlah 20 ruang

b. Lokasi Pembangunan

SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten

Lampung Tengah dibangun diatas tanah seluas 1250 M? milik pemerintah

Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah.
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Gedung SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah didirikan pada tahun 1966 dengan tiga lokal
belajar yang sangat sederhana.

c. Kepala Sekolah
Kepemimpinan SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih

Mataram Kabupaten Lampung Tengah telah terjadi beberapa kali
pergantian karena habis masa tugasnya. Secara umum berurutan Kepala

Sekolah tersebut antara lain :

Tabel 4.2

Kepemimpinan Kepala SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah

Periode/Tahun
No Nama Kepala Sekolah
Dari Sampai
Sunarta 1977 1998
Tuminah 1998 2003
Wriyanti, S.Pd 2003 2012
Suparno, S.Pd 2012 2015
Suprapti, S.Pd 2015 Sekarang

d. Keadaan Guru dan Karyawan

Berikut ini data guru yang masih aktif mengajar hingga sekarang.

Tabel 4.3
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Keadaan Guru dan Karyawan SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah

PENDI-
NAMA L/P TTL ™T
DIKAN
Suprapti, S.Pd P | Mojopahit, 02-01-69 18 juli 2007 S1
Mujiono, S.Pd.l L Kota Gajah, 28-03-72 01 Januari S1
2007
Sriyanto, S.Pd.Sd L | Mojopahit, 15-07-72 01 Agst 1991 S1
Jumiyanto, S.Pd P | Astomulyo, 08-09-75 01 Agst 1999 S1
Hadiana P | Lam-Sel, 26-01-66 08 Juli 2002 SMA
Sundari, A.ma P | Metro, 04-01-84 01 Februari D2
2003
Sulastri, S.Pd. P | Mojopahit, 15-07-77 18 Juli 2005 S1
Eka Asmidayati, S.Pd P | Suka Raja, 17-10-84 15 juli 2009 S1
Isni Wasilah, S.Pd P Mojopahit, 07-07-88 15 Juli 2009 S1
Sri Handayani, S.Ag P | Punggur, 26-01-74 15 Juli 2009 S1
Ahmad Sukaji L | Gedung Aji, 08-12-88 15 Juli 2009 MA
Saniyah P | Mojopahit, 06-06-69 15 Juli 2009 SPG

Tabel 4.4

Lampung Tengah

Keadaan Siswa SD N 2 Sumber Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten

Kelas

Jumlah Siswa
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2011/2012 | 2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016

A 22 24 25 26 25
IB 23 23 25 25 25
IMA 24 22 24 25 26
B 25 23 23 25 25
A 23 24 22 24 25
B 22 25 23 23 25
VA 24 23 24 22 24
IVB 23 22 25 23 23
VA 25 24 23 24 22
VB 23 23 22 25 23
VIA 25 25 24 23 26
VIB 23 23 23 22 25
Jumlah 282 284 286 290 296

B. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Siklus |

Pada siklus I, percobaan dilakukan secara berkelompok dengan

kompetensi dasar adalah mendeskripsikan sistem tata surya dan posisi

penyusun tata surya. Siklus | terdiri dari 3 pertemuan dengan gambaran

pelaksanaan seperti yang ditunjukan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.5

Jadwa Pelaksanaan Siklus |
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Per . Alokasi . Jumlah
Hari/Tanggal Indikator . Ket.

tke waktu siswa

1 |Selasa, 23 |2 x 35| a. Menjelaskan pengertian | 26 orang | Tindak
Februari menit tata surya, an
2016 b. Menjelaskan peran

matahari sebagai pusat
tata surya

c. Mengidentifikasikan
kelompok benda langit
sebagai anggota tata
surya (planet merkurius,
venus dan bumi)

2 | Kamis, 25|12 x 35 . Menyebutkan planet- | 26 orang | Tindak
Februari menit planet yang ada dalam an
2016 tata surya

. Mengidentifikasi  ciri-ciri
planet yang ada dalam
tata surya

c. Menyebutkan planet-
planet yang mempunyai
sifat “paling” dalam tata
surya

3 |Jumat, 26|1 x 35|a. Menyebutkan pengertian | 26 orang | Tindak
Februari menit tata surya an,
2016 b. Menyebutkan benda- postes

benda langit anggota tata
surya

c. Mengidentifikasi ciri-ciri
planet yang ada dalam
tata surya

a. Perencanaan Tindakan

Pada

tahapan

ini  peneliti merencanakan

pembelajaran

menggunakan metode Make a match. Dalam proses pembelajaran dan
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setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Adapun hal-hal yang dilakukan

dalam perencanaan sebagai berikut:

1) Menentukan kelas penelitian dan menerapkan siklus tindakan

2) Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas vyaitu pada
semester genap

3) Menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan

4) Membuat rencana pembelajaran atau skenario pembelajaran dengan
menerapkan metode Make a match

5) Menetapkan cara pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan make a match

6) Menyiapkan lembar observasi

7) Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar

. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus | dilaksanakan sebanyak 3 x pertemuan, pada proses

pembelajaran diterapkanya metode Make a match dan di akhir

pertemuan siklus | dan siklus |l diadakan evaluasi. Pada siklus |

dilaksanakan sebanyak 3 x pertemuan.

1) Pertemuan 1

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Februari

2016, selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi pembelajaran
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Matahari sebagai pusat tata surya dan benda benda langit anggota tata
surya, dengan indikator menjelaskan pengertian tata surya,
menjelaskan peran matahari sebagai pusat tata surya, dan
mengidentifikasikan kelompok benda langit sebagai anggota tata surya
(planet merkurius, venus dan bumi) dimana dalam menjelaskan materi
akan digunakan metode Make a match untuk mempermudah
pemahaman siswa. Kemudian guru mengawali kegiatan pembelajaran
pada hari itu dengan salam dan doa, dilanjutkan dengan apersepsi dan
motivasi. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, setelah
itu guru memaparkan materi tentang Matahari sebagai pusat tata surya
dan benda benda langit anggota tata surya. Setelah guru menjelaskan
materi, guru membagi siswa menjadi dua kelompok A dan B.

Setelah kelompok berpasangan terbagi, guru meminta
kelompok A dan B saling berhadap-hadapan. Kemudian guru
membagikan kartu kepada siswa, kartu tersebut berisi pertanyaan dan
jawaban. Siswa diminta untuk mencocokkan kartu yang dipegang
dengan kartu yang dipegang kelompok lainnya. Ketika proses ini, guru
hanya memberi waktu dalam hitungan 1 sampai 5. Setelah masing-
masing dari siswa sudah menemukan kartu yang cocok, maka guru

meminta siswa untuk melaporkan diri kepada guru. Setelah waktu yang
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diberikan habis, maka siswa yang belum menemukan kartu yang cocok
diminta untuk berdiri di pojok kelas. Setelah itu guru meminta kepada
siswa vyang berhasil menemukan kartu vyang cocok untuk
mempresentasikan hasil yang didapat. Kemudian bagi siswa yang
belum menemukan pasangan kartu yang cocok diminta untuk
memperhatikan.

Setelah semua rangkaian kegiatan metode Make a match
dilaksanakan, guru memberikan konfirmasi tentang kecocokan jawaban
dari masing-masing kelompok.

Pada pertemuan pertama ini, kegiatan pembelajaran cenderung
kurang kondusif, hal ini dikarenakan terdapat beberapa siswa yang
kurang memperhatikan penjelasan guru. Terdapat beberapa siswa yang
berlarian dan bermain sendiri ketika guru menjelaskan materi.
Kemudian masih ada siswa yang ribut ketika proses mencocokkan
jawaban. Adapula siswa yang tidak berani bertanya kepada guru ketika
guru meminta siswa bertanya tentang materi yang belum jelas.
Pertemuan 2

Pertemuan ke dua ini dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Februari
2016, selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi pembelajaran

Benda-Benda Langit dalam Tata Surya (Planet), dengan indikator
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pembelajaran yang meliputi menyebutkan planet-planet yang ada
dalam tata surya, mengidentifikasi ciri-ciri planet yang ada dalam tata
surya, dan menyebutkan planet-planet yang mempunyai sifat “paling”
dalam tata surya, dimana dalam menjelaskan materi akan digunakan
metode Make a match untuk mempermudah pemahaman siswa.

Pembelajaran diawali guru membuka pelajaran dengan salam,
kemudian mengulas kembali materi yang lalu dengan memberikan
pertanyaan agar siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari
pada pertemuan yang lalu. Kemudian guru memberikan motivasi
kepada siswa dengan cara menginformasikan tujuan pembelajaran
setelah siswa mempelajari materi tersebut.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi dengan rinci.
Setelah guru menjelaskan materi, siswa diminta untuk berkumpul
dengan kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya.
Kemudian guru membagikan kartu-kartu berupa soal dan jawaban
kepada kelompok A dan B. Setelah itu setiap masing-masing dari siswa
mencari pasangan kartu yang cocok selama beberapa menit. Kemudian
guru meminta kepada siswa yang tidak menemukan kelompok
pasangannya untuk berdiri di pojok ruangan dan memperhatikan siswa

lain mempresentasikan hasil yang didapat. Guru mengawasi jalannya
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presentasi. Kemudian guru memberi penguatan terhadap hasil yang
sudah dipresentasikan.

Pada pertemuan kedua ini, suasana pembelajaran sudah mulai
kondusif. Siswa yang berlarian sudah berkurang, dan mulai
memperhatikan penjelasan guru. Kemudian siswa yang sibuk dengan
aktivitasnya sendiri pun sudah mulai berkurang. Beberapa siswa sudah
memiliki keberanian untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru.
Pertemuan 3

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 26 Februari
2016, selama 1 jam pelajaran (1 x 35 menit). Materi pembelajaran Tata
Surya, dengan indikator menyebutkan pengertian tata surya,
menyebutkan benda-benda langit anggota tata surya, dan
mengidentifikasi ciri-ciri planet yang ada dalam tata surya. Sebelum
memulai pelajaran guru terlebih dahulu melakukan kegiatan
pendahuluan membuka pelajaran dengan salam dan doa, kemudian
mengabsen dilanjutkan dengan mengulas pelajaran yang telah
dipelajari pada pembelajaran yang lalu dan memberikan pengantar
tentang bahan ajar yang akan disampaikan.

Pada pertemuan ke tiga ini, diterapkan metode make a match.

Namun pada pertemuan ini, penerapan metode ini sangat singkat.
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Kemudian guru menjelaskan materi dan siswa memperhatikan
penjelasan guru. Setelah guru melakukan penjelasan terhadap materi-
materi yang sudah dipelajari, kemudian guru memberikan tagihan
berupa soal-soal yang nantinya akan dijadikan acuan hasil belajar siklus
l.

Pada kegiatan penutup guru dan siswa memberikan kesimpulan
tentang materi yang telah dipelajari. Setelah itu guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami, berikan tugas individu (PR), dan dilanjutkan dengan berdo’a

dan salam.

c. Observasi Tindakan
Observasi tindakan dilakukan dengan mengisi lembar observasi
pembelajaran yang meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Berikut

adalah hasil observasi tindakan pada siklus I.

1) Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada siklus | dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Rata-Rata Aktivitas Guru Siklus |

Pertemuan Rata-
I | II | II | Rata

Kegiatan
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1. | Apersepsi 2 3 3 2,67
2 | Penjelasan Materi 2 3 3 2,67
3 | Penjelasan Metode Pembelajaran 2 3 3 2,67
4 | Teknik Pembagian Kelompok 2 3 3 2,67
5 | Penguasaan Kelas 1 2 3 2
6 | Penggunaan Media 1 2 3 2
7 | Suara 2 2 3 2,33
8 | Pengelolaan Kegiatan Diskusi 2 3 3 2,67
9 | Bimbingan kepada kelompok 2 2 3 2,33
10 | Pemberian pertanyaan atau kuis 3 3 3 3
11 | Kemampuan melakukan evaluasi 2 2 3 2,33
12 | Memberikan penghargaan individu dan kelompok 2 3 3 2,67
13 | Menentukan nilai individu dan kelompok 3 3 4 3,33
14 | Menyimpulkan materi pembelajaran 3 3 4 3,33
15 | Menutup pembelajaran 3 3 4 3,33
Jumlah 32 40 48 42
Presentase 53% | 66,67% | 80% | 66.55%

Kriteria:

0% sampai 25% : Kurang Baik

26% sampai 50% : Cukup Baik

51% sampai 95% : Baik

96% sampai 100% : Sangat Baik

Ak Ak Ak Ak Ak Ak Ak Ak Ak AK Ak Ak Ak Ak Ak
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

M Pertemuan |

M Pertemuan Il
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Gambar 4.2 Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I

Keterangan:

Ak 1 : Apersepsi

Ak 2 :Penjelasan Materi

Ak 3  : Penjelasan Metode Pembelajaran

Ak 4 : Teknik Pembagian Kelompok

Ak 5 :Penguasaan Kelas

Ak 6 :Penggunaan Media

Ak7 :Suara

Ak 8 :Pengelolaan Kegiatan Diskusi

Ak 9 : Bimbingan kepada kelompok

Ak 10 : Pemberian pertanyaan atau kuis

Ak 11 : Kemampuan melakukan evaluasi

Ak 12 : Memberikan penghargaan individu dan kelompok
Ak 13 : Menentukan nilai individu dan kelompok
Ak 14 : Menyimpulkan materi pembelajaran

Ak 15 : Menutup pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat dilihat aktivitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan satu dan dua
cenderung meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata aktivitas guru

pada pertemuan satu sebesar 2,13 atau 53% dengan kriteria cukup



53

baik. Hal ini dikarenakan guru belum terbiasa menggunakan metode
make a match dalam setiap pembelajarannya. Namun dengan
kolaborasi yang baik antara peneliti dan guru IPA, maka pada
pertemuan ke dua aktivitas pembelajaran guru meningkat menjadi 2,67
atau 66,67% dengan kriteria baik. Pada pertemuan ke tiga meningkat
menjadi 80%. Dengan rata-rata siklus | sebesar 66,55% dengan kriteria

Baik.

2) Aktivitas Belajar Siswa
Dalam proses pembelajaran menggunakan dengan metode
Make a Match, aktivitas siswa diamati dalam lembar observasi yang
telah dibuat oleh peneliti bersama guru IPA, kemudian data persentase
rata-rata aktivitas siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.7

Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

Pertemuan 1 Pertemuan 11 Pertemuan 111

NamaSiswa = 5=~ Th A B |C |[D |A |B |C |D

Putri Eliana

1 Muh. Wakit Irwnda 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3
2 Ngatino 2 4 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2
3 Nuraini 4 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4
4 Nurwakhid 1 2 1 4 1 1 4 2 1 2 1 1
5 Niko Nofriyanto 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4
6 3 1 2 4 2 3 4 2 3 1 4 3
7 2 3 3 1 3 2 2 3 2 4 2 2

Refa Hidayato
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8 Rama Anton W 3 2 1 2 3 3 2 3 4 4 4 4
9 Riska Mawati 3 1 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3
10 | Risma Nurmayama 1 3 3 2 4 1 2 3 3 4 3 3
11 | Royhan Nurcholis 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3
12 Ria Rizki Dwi A 2 2 1 1 4 2 2 3 3 3 2 3
13 | Sandi Bagus Arifin 4 1 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3
14 Santi Wulandari 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3
15 Santomi 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3
16 | Tegar Prayoga 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3
17 | Tyas Melani 3 2 2 2 4 3 2 3 4 4 3 4
18 | Ukhti Sarah 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4
19 | Ufania 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4
20 | Widai Astuti 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4
21 Winda Lestari 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4
22 | Yuda Prasetya 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4
23 | Yoga Aldi Prasetya 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4
24 | Ahmad Solikin 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4
25 Alfian Husen 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4
26 | Agus Saputra 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4
Rata-Rata 261 [ 234 25 (257296265261 [29[334] 33 3 [3.34
Persentase (%) 65,2 | 58,5]1625]|642 | 74 | 662|652 | 73 83 | 82,5| 75 | 83,5
A Antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan
metode make a match
B Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang
C Antusias siswa dalam mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartu soal
D Antusias siswa dalam mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
habis
Tabel 4.8
Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus |
. . . . Pert
No Aktivitas Yang Diamati 1 © er;uan 3 Rata-Rata
1 | Antusias siswa dalam mengikuti proses | 65,2% 74% 83% 74,06%
pembelajaran menggunakan metode make a
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match
) Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari 58.5% 66.2% | 82.5% | 69.06%
kartu yang dipegang
3 Antusias siswa dalam mencari pasangan yang 62.5% 65.2% 75% 67.56%
mempunyai kartu yang cocok dengan kartu soal
4 Antusias siswa dalam .mencocokkan kartunya 64.2% 73% 83.5% 73.4%
sebelum batas waktu habis.
Jumlah 284,09%
Rata-Rata Persentase 71,02%
Kriteria:
0% sampai 25% : Kurang aktif
26% sampai 75% : Cukup aktif
76% sampai 95% : Aktif
96% sampai 100% : Sangat aktif
100,00%
80,00% —
60,00% - _ HEPertemuani
40,00% - W Pertemuan 2
20,00% - - Pertemuan 3
0,00% -
A B C D
Gambar 4.3 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus |
Keterangan:
A : Antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan
metode make a match
B :  Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang

C : Antusias siswa dalam mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
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cocok dengan kartu soal

Antusias siswa dalam mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
habis

Berdasarkan data aktivitas belajar siswa pada tabel di atas dapat
dilihat bahwa dengan menggunakan metode make a match aktivitas

siswa pada siklus 1 mengalami peningkatan pada pertemuan 1, 2 dan 3.

Peningkatan aktivitas sisw pada siklus | adalah sebagai berikut:

a) Antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan
metode make a match pada pertemuan pertama memperoleh
angka sebesar 65,2%  dengan kriteri aktif. Kemudian pada
pertemuan kedua meningkat menjadi 74%. Pada pertemuan ketiga
meningkat menjadi 83%. Dengan rata-rata 74,06% dengan kriteria
cukup aktif.

b) Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang
pada pertemuan pertama memperoleh angka 58,5%, meningkat
pada pertemuan kedua menjadi 66,2% dan pada pertemuan ketiga
meningkat menjadi 82,5% dengan rata-rata sebesar 69,06% dengan

kriteria cukup aktif.
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c) Antusias siswa dalam mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartu soal pada pertemuan pertama
memperoleh angka 62,5%, meningkat pada pertemuan kedua
menjadi 65,2% dan pada pertemuan ketiga meningkat menjadi 75%
dengan rata-rata sebesar 67,56% dengan kriteria cukup aktif.

d) Antusias siswa dalam mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
habis pada pertemuan pertama memperoleh angka 64,2%,
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 73% dan pada
pertemuan ketiga meningkat menjadi 83,5% dengan rata-rata
sebesar 73,4% dengan kriteria cukup aktif.

Akumulasi aktivitas pertemuan satu, dua dan tiga memperoleh rata-

rata aktivitas siklus | sebesar 71,02% dengan kriteria cukup aktif.

3) Hasil Belajar Siswa
Penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan siklus 1,
dengan melihat rata-rata postest yang sudah diberikan guru kepada
siswa kelas VI dengan jumlah 26 siswa. Data hasil siswa dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9

Hasil Belajar Siswa Siklus | dengan Menggunakan Metode Make a Match Kelas VI
Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
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No. Nama Siswa KKM | Nilai - Ketera“lg;;'um T
1. | Muh. Wakit Irwnda 265 70 N

2. | Ngatino 265 65 N

3. | Nuraini 265 60 N
4. | Nurwakhid 265 70 v

5. | Niko Nofriyanto 265 50 v
6. | Putri Eliana 265 55 v
7. | Refa Hidayato 265 80 N

8. | Rama Anton Wijaya 265 55 v
9. | Riska Mawati 265 60 v
10. | Risma Nurmayama 265 60 N
11. | Royhan Nurcholis 265 75 N

12. | Ria Rizki Dwi A 265 20 v

13. | Sandi Bagus Arifin 265 50 v
14. | Santi Wulandari 265 65 v

15. | Santomi 265 70 \

16. | Tegar Prayoga 265 70 N

17. | Tyas Melani 265 75 N

18. | Ukhti Sarah 265 75 N

19. | Ufania 265 20 v

20. | Widai Astuti 265 45 v
21. | Winda Lestari 265 50 v
22. | Yuda Prasetya 265 70 N

23. | Yoga Aldi Prasetya 265 75 N
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24. | Ahmad Solikin >65 20 N
25. | Alfian Husen >65 65 N
26. | Agus Saputra 265 60 v
Jumlah 1710 16 Siswa 10 Siswa
Rata-Rata 65,76
Nilai Tertinggi 80 16/26 x 100 = 10/26 x 100 =
Nilai Terendah 45 61,53% 38,46%

Persentase (%)

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa setelah pelaksanaan

pembelajaran selama satu siklus dengan 3 kali pertemuan, siswa yang

tuntas mencapai 61,53% pada akhir tes siklus 1 dengan rata-rata 65,76.

Hasil belajar siswa belum mencapai target yaitu siswa yang memenuhi

KKM 265 mencapai 90% diakhir siklus, hal ini disebabkan karena

pembelajaran kurang maksimal.

d. Refleksi Tindakan

Dari hasil pengamatan pada kegiatan siklus pertama ditemukan

beberapa siswa masih ada yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran,

beberapa siswa tidak memperhatikan guru menjelaskan, masih ada siswa

yang mengobrol pada saat guru menjelaskan. Siswa mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan

mempresentasikan materi masih merasa malu dan takut.

soal-soal

evaluasi.

Aktivitas

siswa dalam
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Berdasarkan refleksi siklus | tindakan yang akan dilakukan pada
siklus Il yaitu:
1) Guru lebih menekankan penjelasan materi dan merangsang siswa
untuk aktif bertanya kepada guru tentang materi yang belum paham.
2) Memberikan penghargaan, motivasi kepada siswa untuk maju kedepan

mempresentasikan materi agar lebih percaya diri dan tidak takut salah.

2. Pelaksanaan Siklus Il
Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus Il. Adapun tahapan
pada siklus Il sama dengan siklus | yaitu terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Namun terdapat beberapa
perbedaan dalam penerapannya, antara lain:

Tabel 4.10
Perbedaan Penerapan Metode Make a Match Siklus | dan 1l

Siklus | Siklus Il

1. Pemilihan kelompok berdasarkan | 1. Pemilihan kelompok dipilih secara
tempat duduk acak
2. Kelompok tidak diubah dari | 2. Perubahan kelompok pada setiap

pertemuan 1 sampai 3. pertemuan.

Beberapa perbedaan yang dilakukan dengan maksud agar pelaksanaan
siklus Il lebih baik dari pada siklus I. Pelaksanaan siklus Il dapat dilihat dari

tabel dibawah ini:



Tabel 4.11

Jadwal Pelaksanaan Siklus II
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Pert | Hari/Tanggal | Alokasi Indikator Jumlah Ket.
ke waktu siswa
1 Selasa, 01| 2 x 35 a. Mengidentifikasi benda- | 26 Tindakan
Maret 2016 | menit benda langit anggota tata | orang
surya
. Mendefinisikan benda
langit berupa komet
. Mendefinisikan benda
langit berupa meteoroid
2 Kamis, 03| 2 x 35 [a. Mengidentifikasi benda- | 26 Tindakan
Maret 2016 | menit benda langit anggota tata | orang
surya
. Mendefinisikan benda
langit berupa asteroid atau
planetoid
. Mendefinisikan benda
langit berupa satelit
3 | Jumat, 04 |1 x 35 . Menyebutkan pengertian | 26 Tindakan
Maret 2016 | menit komet, meteoroid, asteroid | orang |, postes

dan satelit

. Mengidentifikasi benda-

benda anggota tata surya
berupa komet, meteoroid,
asteroid dan satelit

. Menyebutkan manfaat

satelit

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan pada siklus Il ini didasarkan pada refleksi siklus I.

Pada tahap

ini, guru menyiapkan segala hal

yang berhubungan
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode make a match.
Persiapan yang dilakukan guru diantaranya adalah:

1) Mempersiapkan bahan dan materi pelajaran.

2) Guru dan peneliti menyiapkan alat-alat pembelajaran seperti lembar

soal posttests, RPP, alat mengajar, LKS.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan pada siklus Il dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan,
diakhir pertemuan dilakukan uji test (posttest) untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah menggunakan tindakan pembelajaran dengan
menggunakan metode make a match.

Pertemuan pertama pada siklus Il dilaksanakan pada Selasa, 01
Maret 2016 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Adapun kegiatan
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan salam dan
doa. Sebelum guru melanjutkan materi pelajaran guru mengulas kembali
materi yang lalu dengan memberikan pertanyaan agar siswa mengingat
kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan lalu. Kemudian guru
memberikan motivasi kepada siswa dengan cara menjelaskan tujuan

pembelajaran setelah dicapai.
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Pada kegiatan inti pembelajaran menjelaskan materi tentang
Benda-Benda Langit Anggota Tata Surya (Komet dan Meteoroid). Guru
menjelaskan materi tentang Benda Langit Anggota Tata Surya (Komet
dan Meteoroid. Setelah semua materi dijelaskan, guru membagi siswa
menjadi dua kelompok A dan B. Pembagian kelompok dilakukan secara
acak. Setelah itu, guru membagikan kartu-kartu kepada siswa. Setelah itu
guru menjelaskan penerapan metode make a match pada siswa. Bahwa
setelah siswa menerima kartu-kartu tersebut, siswa harus mencocokkan
kartu yang di pegang dengan teman lainnya. Guru hanya memberikan
waktu dalam hitungan satu sampai lima. Setelah waktu habis, ternyata
terdapat beberapa siswa yang belum menemukan kartu yang cocok. Bagi
para siswa yang belum menemukan kartu yang cocok, para siswa
tersebut diminta untuk berdiri di pojok ruangan kelas. Kemudian guru
meminta kepada siswa yang telah menemukan pasangan yang cocok
dengan kartunya, pasangan tersebut diminta maju ke depan kelas untuk
mempresentasikannya. Setelah presentasi selesai, guru memberikan
penguatan dan meluruskan hasil presentasi tersebut. Pada kegiatan
penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran pada

hari itu.



64

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama siklus ke Il ini
cenderung lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Siswa lebih aktif dalam
memperhatikan penjelasan guru, keberanian siswa untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru pun meningkat. Selain itu, siswa mulai
berani mempresentasikan jawaban-jawaban di depan kelas.

Pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari Kamis, 03 Maret 2016
dengan menerapkan metode make a match. Adapun kegiatan
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan salam dan
doa. Dilanjutkan dengan apersepsi dan motivasi siswa dengan cara
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara rinci materi tentang
Benda-Benda Langit Anggota Tata Surya (Asteroid atau Planetoid dan
Satelit). Setelah guru menjelaskan materi tersebut, guru meminta siswa
untuk membentuk kembali kelompok secara acak. Kemudian guru
membagikan kartu-kartu yang akan dicocokkan oleh masing-masing
siswa. Pada pertemuan ke dua ini, masih ada siswa yang belum
memperoleh kartu pasangan yang cocok sampai batas waktu selesai.
Para siswa tersebut diminta untuk berdiri dipojok ruangan kelas dengan

memperhatikan presentasi yang dilakukan oleh kelompok yang sudah
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menemukan pasangannya. Setelah itu, guru memberikan penguatan
terhadap presentasi siswa.

Di akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran pada hari itu dan pertemuan pada hari itu diakhiri dengan
salam dan doa.

Pertemuan ke tiga dilaksanakan pada hari Senin, Jumat, 04 Maret
2016 dengan menerapkan metode make a match. Pada pertemuan
ketiga ini, guru membahas materi Benda-benda langit anggota tata surya
berupa komet, meteoroid, asteroid dan satelit. Pada pertemuan ke tiga
ini, diterapkan metode make a match secara singkat dan guru kemudian
menjelaskan materi sedangka siswa memperhatikan penjelasan guru.
Setelah guru melakukan penjelasan terhadap materi-materi yang sudah
dipelajari, kemudian guru memberikan tagihan berupa soal-soal yang
nantinya akan dijadikan acuan hasil belajar siklus II.

Observasi Tindakan

Observasi tindakan dilakukan dengan mengisi lembar observasi

pembelajaran yang meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Berikut

adalah hasil observasi tindakan pada siklus II.

1) Aktivitas Guru
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Aktivitas guru pada siklus Il dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.12
Rata-Rata Aktivitas Guru Siklus Il
No. Kegiatan I PerteIl;man T l;{:;
1. | Apersepsi 3 3 4 3,33
2 | Penjelasan Materi 4 4 4 4
3 | Penjelasan Metode Pembelajaran 3 4 4 3,67
4 | Teknik Pembagian Kelompok 4 4 4 4
5 | Penguasaan Kelas 3 4 4 3,67
6 | Penggunaan Media 3 3 3 3
7 | Suara 3 3 3 3
8 | Pengelolaan Kegiatan Diskusi 4 3 4 3,67
9 | Bimbingan kepada kelompok 3 4 4 3,67
10 | Pemberian pertanyaan atau kuis 3 4 4 3,67
11 | Kemampuan melakukan evaluasi 3 3 4 3,33
12 | Memberikan penghargaan individu dn klmpk 4 3 4 3,67
13 | Menentukan nilai individu dan kelompok 3 3 3 3
14 | Menyimpulkan materi pembelajaran 4 4 4 4
15 | Menutup pembelajaran 3 4 4 3,67
Jumlah 50 53 57 53.33
Rata-rata 3,33 3,53 3,8 3,55
Presentase 83,33% | 88,33% | 95% 88,88%




Kriteria:

0% sampai 25% : Kurang Baik
26% sampai 50% : Cukup Baik
51% sampai 95% : Baik

96% sampai 100% : Sangat Baik
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B Pertemuan |

B Pertemuan |l

Gambar 4.4 Peningkatan Aktivitas Guru Siklus Il
Keterangan:
Ak 1 : Apersepsi
Ak 2 :Penjelasan Materi
Ak 3 : Penjelasan Metode Pembelajaran
Ak 4 :Teknik Pembagian Kelompok
Ak 5 :Penguasaan Kelas
Ak 6 :Penggunaan Media
Ak7 :Suara
Ak 8 :Pengelolaan Kegiatan Diskusi

Ak 9 : Bimbingan kepada kelompok
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: Pemberian pertanyaan atau kuis

: Kemampuan melakukan evaluasi

: Memberikan penghargaan individu dan kelompok
: Menentukan nilai individu dan kelompok

: Menyimpulkan materi pembelajaran

: Menutup pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat dilihat aktivitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan satu dan dua
cenderung meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata aktivitas
guru pada pertemuan satu sebesar 83,33%. Pada pertemuan ke dua
aktivitas pembelajaran guru meningkat menjadi 88,33% dan pada
pertemuan ke tiga menjadi 95%. Dan rata-rata siklus Il sebesar

88,88% dengan kriteria Baik.

Aktivitas Belajar Siswa

Dalam proses pembelajaran menggunakan dengan metode
Make a Match, aktivitas siswa diamati dalam lembar observasi yang
telah dibuat oleh peneliti bersama guru IPA, kemudian data
peningkatan aktivitas siswa pada siklus Il dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.13



Data Aktivitas Siswa Siklus Il
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Pertemuan I

Pertemuan II

Pertemuan II1

¢ Nama Siswa A[B|[C[D|A[BJ]C|D|A]B]C]D
1 Muh. Wakit Irwnda 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4
2 Ngatino 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
3 Nuraini 3 2 2 3 2 3 4 2 2 4 4 4
4 Nurwakhid 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4
5 Niko Nofriyanto 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4
6 Putri Eliana 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4
7 Refa Hidayato 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4
8 Rama Anton W 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3
9 Riska Mawati 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3
10 | Risma Nurmayama 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3
11 Royhan Nurcholis 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
12 | Ria Rizki Dwi A 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4
13 Sandi Bagus Arifin 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4
14 Santi Wulandari 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
15 | Santomi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3
16 | Tegar Prayoga 4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3
17 | Tyas Melani 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3
18 | Ukhti Sarah 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3
19 | Ufania 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4
20 | Widai Astuti 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
21 Winda Lestari 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
22 | Yuda Prasetya 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
23 | Yoga Aldi Prasetya 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
24 | Ahmad Solikin 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
25 | Alfian Husen 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4
26 | Agus Saputra 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4

Rata-Rata 338 | 3,5 | 3,57 | 3,46 | 3,42 | 3,57 | 3,69 | 3,61 | 3,5 | 3,65 3,76 | 3,65
Persentase (%) 84,5 1 87,5(89,2]86,5|855]892]922190,2 875|916 ] 94 | 91,2

Antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan

metode make a match

Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang

Antusias siswa dalam mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartu soal

Antusias siswa dalam mencocokkan kartunya sebelum batas waktu

habis




Tabel 4.14

Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus I
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No Aktivitas Yang Diamati 1 Perter;uan 3 Rata-Rata
Antusias  siswa dalam  mengikuti  proses
1 | pembelajaran menggunakan metode make a | 84,5% 85,5% | 87,5% | 85,83%
match
) ﬁ;riﬁs;isn glggeelggil;m memikirkan jawaban dari 87.5% 89.2% | 91.6% | 89.43%
3 Antusias siswa dalam mencari pasangan yang 89.2% 92.2% 94% 91.8%
mempunyai kartu yang cocok dengan kartu soal
4 Antusias siswa dalam .mencocokkan kartunya R6.5% 90.2% | 91.29% 89.3%
sebelum batas waktu habis. ’ ’ ’ ’
Jumlah 356,36%
Rata-Rata Persentase 89,09%
Kriteria:
0% sampai 25% : Kurang aktif
26% sampai 75% : Cukup aktif
76% sampai 95% : Aktif

96% sampai 100% : Sangat aktif

95,00%
90,00% L
M Pertemuan 1
85,00% - —
M Pertemuan 2
80,00% - — Pertemuan 3
75,00% -
A
Gambar 4.5 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus Il
Keterangan:
A Antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan
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metode make a match
Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang

Antusias siswa dalam mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartu soal

Antusias siswa dalam mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
habis

Berdasarkan data aktivitas belajar siswa pada tabel di atas dapat
dilihat bahwa dengan menggunakan metode make a match aktivitas

siswa pada siklus Il mengalami peningkatan pada pertemuan 1 dan 2.

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus | adalah sebagai berikut:

a) Antusias siswa dalam  mengikuti proses pembelajaran
menggunakan metode make a match pada pertemuan pertama
memperoleh angka sebesar 84,5% dengan kriteri aktif. Kemudian
pada pertemuan kedua meningkat menjadi 85,5%. Pada
pertemuan ketiga meningkat menjadi 87,5%. Dengan rata-rata
85,83% dengan kriteria aktif.

b) Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari kartu yang
dipegang pada pertemuan pertama memperoleh angka 87,5%,

meningkat pada pertemuan kedua menjadi 89,2% dan pada
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pertemuan ketiga meningkat menjadi 91,6% dengan rata-rata
sebesar 89,43% dengan kriteria aktif.

c) Antusias siswa dalam mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartu soal pada pertemuan pertama
memperoleh angka 89,2%, meningkat pada pertemuan kedua
menjadi 92,2% dan pada pertemuan ketiga meningkat menjadi
94% dengan rata-rata sebesar 91,8% dengan kriteria aktif.

d) Antusias siswa dalam mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
habis pada pertemuan pertama memperoleh angka 86,5%,
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 90,2% dan pada
pertemuan ketiga meningkat menjadi 91,2% dengan rata-rata
sebesar 89,3% dengan kriteria aktif.

Akumulasi aktivitas pertemuan satu, dua dan tiga memperoleh rata-

rata aktivitas siklus Il sebesar 89,,09% dengan kriteria aktif.

3) Hasil Belajar Siswa
Penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan siklus II,
dengan melihat rata-rata postest yang sudah diberikan guru kepada
siswa kelas VI dengan jumlah 26 siswa. Data hasil siswa dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.15



Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Make a Match Kelas VI Mata

Pelajaran Iimu Pengetahuan Alam (IPA)
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No- Nama Siswa KKM Nilai Tuntas Keteraniilllum Tuntas
1. | Muh. Wakit Irwnda 265 20 N

2. | Ngatino 265 70 N

3. | Nuraini >65 70 N

4. | Nurwakhid >65 %5 N

5. | Niko Nofriyanto 265 65 N|

6. | Putri Eliana 265 70 N

7. Refa Hidayato >65 100 N

8. | Rama Anton W 265 65 N|

9. Riska Mawati >65 60 J
10. | Risma Nurmayama 265 70 N

11. | Royhan Nurcholis 265 75 N

12. | Ria Rizki Dwi A 265 90 N|

13. | Sandi Bagus Arifin >65 65 N|

14. | Santi Wulandari >65 70 N

15. | Santomi >65 75 N

16. | Tegar Prayoga 265 70 N|

17. | Tyas Melani >65 90 N|

18. | Ukhti Sarah >65 20 N

19. | Ufania >65 g5 N

20. | Widai Astuti 265 65 N

21. | Winda Lestari 265 60 J
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22. | Yuda Prasetya 265 75 N
23. | Yoga Aldi Prasetya 265 75 N
24. | Ahmad Solikin >65 g5 v
25. | Alfian Husen 265 65 v
26. | Agus Saputra 265 70 v
Jumlah 1930 24 Siswa 2 Siswa
Rata-Rata 74,23
Nilai Tertinggi 100 24/26 x 100 = 2/26 x 100 =
Nilai Terendah 60 92,3% 7.69%

Persentase (%)

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa setelah pelaksanaan

pembelajaran selama satu siklus dengan 3 kali pertemuan, siswa yang

tuntas mencapai 92,3% pada akhir tes siklus Il dengan rata-rata 74,23.

Dalam siklus Il ini hasil belajar siswa dari pemahaman materi sudah

mencapai target yaitu 90% siswa tuntas dan peningkatan hasil belajar

siswa dapat memenuhi memenuhi KKM 265 mencapai 92,3% diakhir

siklus.

d. Refleksi Tindakan

Hasil dari penelitian siklus 1l dapat diketahui bahwa penggunaan

Metode make a match mampu meningkatkan hasil belajar siswa sudah

cukup baik dibandingkan siklus | maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:
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1) Siswa menjadi lebih
mengerti tentang pentingnya kerjasama dalam kelompok dalam
menyelesaikan tugas maupun kegiatan yang lain.

2) Siswa menjadi lebih aktif

dalam kegiatan pembelajaran.

C. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan hasil belajar siklus | dan siklus Il siswa kelas VI
SD N 2 Sumber Agung, pembelajaran dengan menggunakan Metode Make a
Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
khususnya materi Tata Surya.

Peningkatan ini disebabkan karena belajar dengan menggunakan
metode make a match dapat memperbesar minat dan perhatian siswa terhadap
materi yang diajarkan, karena siswa dapat bertukar pikiran secara langsung
terhadap materi yang dipelajari dan pembelajaran menjadi lebih menarik.

Dengan menggunakan metode make a match ini juga dapat membantu
mempermudah siswa memahami konsep lebih baik sehingga mendorong
peningkatan prestasi belajarnya secara optimal.

Dari hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa siklus | dan siklus Il

selama dalam proses belajar yang telah dilaksanakan. Adapun peningkatan
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aktivitas dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA dengan menggunakan

Metode Make a Match sebagai berikut:

Peningkatan Aktivitas Guru

Berikut tabel rata-rata peningkatan aktivitas guru siklus | dan Il

Tabel 4.16
Peningkatan Rata-Rata Aktivitas Guru Siklus | dan Il

N.o Aspek yang diamati I Siklus - Pen;rll]gkat Pseers(?)/r:;a
1 Apersepsi 2,67 3,33 0,66 19,81
2 Penjelasan Materi 2,67 4 1,33 33,25
3 Penjelasan Metode Pembelajaran 2,67 3,67 1 27,24
4 Teknik Pembagian Kelompok 2,67 4 1,33 33,25
5 Penguasaan Kelas 2 3,67 1,67 45,50
6 Penggunaan Media 2 3 1 33,33
7 Suara 2,33 3 0,67 22,33
8 Pengelolaan Kegiatan Diskusi 2,67 3,67 1 27,24
9 Bimbingan kepada kelompok 2,33 3,67 1,34 36,51
10 | Pemberian pertanyaan atau kuis 3 3,67 0,67 18,25
11 | Kemampuan melakukan evaluasi 2,33 3,33 1 30,03
12 | Memberikan penghargaan individu dan 2,67 3,67 1 27,24
kelompok
13 | Menentukan nilai individu dan kelompok 3 3,33 0.33 9,90
14 | Menyimpulkan materi pembelajaran 3,33 4 0,67 16,75
15 | Menutup pembelajaran 3,33 3,67 0,34 9,26
Jumlah 42 53.33 11,33
MENI
Rata-Rata 2,8 3,55 0,75 NGKA
Persentase 66.55% | 88.88% | 2233% | |
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Pembahasan aktivitas guru saat proses pembelajaran pada siklus | dan
siklus Il tiap-tiap indikatornya sebagai berikut:
a. Apersepsi
Pada aktivitas apersepsi siklus | memperoleh rata-rata 2,67 dan pada
siklus Il memperoleh angka rata-rata 3,33 dengan peningkatan sebesar

19,81%.

b. Penjelasan Materi
Pada aktivitas penjelasan materi siklus | memperoleh angka rata-rata 2,67
dan pada siklus Il memperoleh angka rata-rata 4 dengan peningkatan
sebesar 33,25%.

c. Penjelasan Metode Pembelajaran
Dalam menjelaskan metode pembelajaran, siklus | memperoleh angka
rata-rata sebesar 2,67 dan pada siklus Il meningkat menjadi angka rata-
rata 3,67 dengan peningkatan sebesar 27,24%.

d. Teknik Pembagian Kelompok
Dalam teknik pembagian kelompok, siklus | memperoleh angka rata-rata
2,67 dan meningkat pada siklus Il dengan angka rata-rata 4 dengan
peningkatan sebesar 33,25%.

e. Penguasaan Kelas
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Dalam penguasaan kelas, siklus | memperoleh angka rata-rata sebesar 2
dan meningkat pada siklus Il dengan angka rata-rata 3,67 dengan
peningkatan sebesar 45,50%

. Penggunaan Media

Aktivitas menyiapkan pertanyaan pada siklus | memperoleh angka rata-
rata sebesar 2 dan pada siklus Il menjadi 3 dengan peningkatan sebesar
33,33%.

. Suara

Dalam penggunaan suara pada siklus | memperoleh angka rata-rata 2,33
dan pada siklus Il menjadi 3 dengan peningkatan sebesar 22,33%.

. Pengelolaan Kegiatan Diskusi

Dalam pengelolaan kegiatan diskusi, pada siklus | memperoleh angka rata-
rata sebesar 2,67 dan pada siklus Il memperoleh angka rata-rata sebesar

3,67 dengan peningkatan 27,24%.

i. Bimbingan kepada Kelompok

Pada bimbingan kepada kelompok, siklus | memperoleh angka rata-rata
sebesar 2,33 dan pada siklus Il memperoleh angka rata-rata sebesar 3,67
dengan peningkatan 36,51%.

Pemberian Pertanyaan atau Kuis
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Aktivitas pemberian pertanyaan atau kuis siklus | memperoleh angka rata-
rata sebesar 3 dan pada siklus Il menjadi 3,67 dengan peningkatan sebesar
18,25%.

k. Kemampuan Melakukan Evaluasi
Kemampuan melakukan evaluasi dalam proses pembelajaran siklus |
memperoleh angka rata-rata sebesar 2,33 dan pada siklus Il memperoleh
angka rata-rata sebesar 3,33 dengan peningkatan 30,03%.

I. Memberikan Penghargaan Individu dan Kelompok
Memberikan penghargaan indibidu dan kelompok pada saat kegiatan
siklus | memperoleh rata-rata sebesar 2,67 dan pada siklus || mencapai

angka rata-rata 3,67 dengan peningkatan sebesar 27,24%.

m. Menentukan Nilai Individu dan Kelompok
Menentukan nilai individu dan kelompok siklus | memperoleh angka rata-
rata sebesar 3 dan pada siklus Il memperoleh angka rata-rata sebesar 3,33
dengan peningkatan sebesar 9,90%.

n. Menyimpulkan Materi Pembelajaran
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Menyimpulkan materi pembelajaran pada siklus | memperoleh angka rata-
rata sebesar 3,33 dan meningkat ke siklus Il dengan angka rata-rata 4

dengan presentase 16,75%.

0. Menutup Pembelajaran

Dalam kegiatan menutup pembelajaran, siklus | memperoleh angka rata-
rata sebesar 3,33 dan siklus Il memperoleh angka rata-rata 3,67 dengan

peningkatan sebesar 9,26%.

2. Aktivitas Belajar Siswa Saat Proses Pembelajaran
Hasil analisis data diperoleh rata-rata presentase aktivitas belajar
siswa dengan metode Make a Match pada sikluas | dan siklus Il dapat dilihat
pada table berikut dibawah ini yaitu sebagai berikut:
Tabel 4. 17
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus | dan ||
No Aktivitas Yang Diamati Siklus Peningk
1 11 atan
Antusias  siswa dalam  mengikuti  proses
1 | pembelajaran menggunakan metode make a | 74,06% 85,83% 11,77%
match
) Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari 69.06% 89.43% | 2037%
kartu yang dipegang
3 Antusias siswa dalam mencari pasangan yang 67.56% 91.8% 24.24%
mempunyai kartu yang cocok dengan kartu soal
4 Antusias siswa dalam .mencocokkan kartunya 73.4% 89.3% 15.9%
sebelum batas waktu habis.
Jumlah 284,09% | 356,36% | 72,28%

Rata-Rata 71,02% 89.09% 18,07%
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Untuk lebih jelasnya peningkatan aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan Metode Make a Match kelas VI

dapat dilihat pada gambar berikut:

100,00%
m Siklus |
50,00%
H Siklus 11
0,00% -
A B C D
Gambar 4.4
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus | dan Il
Keterangan:
A. Antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode
make a match
B. Antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang
C. Antusias siswa dalam mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartu soal
D. Antusias siswa dalam mencocokkan kartunya sebelum batas waktu habis

Pembahasan aktivitas siswa saat proses pembelajaran pada siklus |
dan siklus Il tiap-tiap indikatornya sebagai berikut:
a. Antusias Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran Menggunakan
Metode Make a Match
Antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
menggunakan metode make a match pada siklus | hanya 74,06%. Pada

siklus Il meningkat menjadi 85,83% dan mengalami peningkatan 11,77%
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b. Antusias Siswa dalam Memikirkan Jawaban dari Kartu yang Dipegang
Siklus | antusias siswa dalam memikirkan jawaban dari kartu yang
dipegang sebesar 69,06%. Pada siklus Il aktivitas ini meningkat menjadi
89,43% dan mengalami peningkatan sebesar 20,37%
c. Antusias Siswa dalam Mencari Pasangan yang Mempunyai Kartu yang
Cocok dengan Kartu Soal
Pada siklus | antusias siswa dalam mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok dengan kartu soal sebesar 67,56%. Pada
siklus Il aktivitas meningkat menjadi 91,8% dan mengalami peningkatan
sebesar 24,24%.
d. Antusias Siswa dalam Mencocokkan Kartunya Sebelum Batas Waktu Habis
Pada siklus | aktivitas ini mencapai 73,4%, pada siklus Il aktivitas
ini meningkat menjadi 89,3% dan mengalami peningkatan sebesar 15,9%.
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Berikut peningkatan hasil belajar siswa siklus | dan Il:

Tabel 4. 18
Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Il

Nilai Test
No. Indikator Siklus | Siklus 1
Pretest Postest Pretest Postest
1. | Rata-Rata 44,80 65,75 45,57 74,23
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Skor Tertinggi 75 80 75 100
Skor Terendah 35 45 35 60
Tingkat Ketuntasan 50% 61,53% 57,69% 92,3%

Dari tabel di atas diketahui bahwa, hasil belajar peserta didik yang
tuntas pada siklus | sebesar 61,53%, dan yang tidak tuntas 38,46%. Ketidak
tuntasan ini dikarenakan nilai siswa masih dibawah KKM < 65.

Kemudian penelitian melakukan tindakan ke siklus Il. Pada siklus Il ini
hasil belajar siswa yang tuntas sebesar 92,3%, dan yang tidak tuntas 7.69%.
Pada siklus ini hasil belajar siswa kelas VI mata pelajaran IPA dengan
menggunakan metode make a match sudah mencapai target yang
ditentukan yaitu 90% siswa memperoleh nilai = 65. Maka dapat dikatakan
hasil belajar telah tuntas pada siklus Il, sehingga tidak perlu diadakan
tindakan pada siklus 1.

Peningkatan ini disebabkan karena proses pembelajaran pada siklus Il
dilakukan upaya-upaya memperbaiki pencapaian target. Indikator aktivitas
dan hasil belajar yang belum tercapai pada siklus I.

Dari hasil penelitian, yang bisa dilihat pada tabel di atas tingkat
ketuntasan hasil belajar pada siklus | untuk pretest sebesar 50%, dan posttest

61,53% dengan rata-rata siklus | 65,76 sedangkan pada siklus Il tingkat
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ketuntasan hasil belajar untuk pretest sebesar 57,69% dan posttest sebesar
92,3% dengan rata-rata 74,23. Jadi tingkat ketuntasan hasil belajar siklus |
11,53% dan siklus Il 34,61%, maka telah tercapai ketuntasan belajar lebih
dari 90% pada akhir siklus.

Pada pembelajaran IPA dengan penggunaan Metode make a match
ini mengalami peningkatan terhadap hasil belajar. Peningkatan ini terjadi
karena keterlaksanaan pembelajaran pada siklus 1l lebih baik jika
dibandingkan dengan siklus I. Hal ini terjadi karena metode make a match
memiliki beberapa kelebihan. Menurut Miftahul Huda metode make a match
memiliki kelebihan antara lain meningkatkan aktivitas belajar siswa, metode
ini menyenangkan, meningkatkan pemahaman siswa, melatih siswa menjadi
lebih berani untuk tampil presentasi, dan melatih kedisiplinan siswa.*

Dari penjelasan diatas bahwa Penggunaan metode make a match
mampu  meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa, melalui
pembelajaran yang menyenangkan siswa menjadi berani untuk presentas di
depan kelas serta menjadi lebih disiplin. Dengan demikian penggunan
metode make a match dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan.
Dari hal tersebut maka proses belajar akan efektif dan hasil belajar siswa

akan meningkat.

# Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
20140, h.250-251
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Dari berbagai tanggapan yang telah diberikan siswa terhadap metode
make a match baik tanggapan negatif maupun positif, ternyata seluruh siswa
atau 100% menginginkan metode make a match dilakukan dalam
pembelajran IPA dengan materi yang lainya, tentunya dengan menyesuaikan
tepat tidaknya metode make a match  dengan materi yang akan
disampaikan.

Pemaparan data-data di atas secara umum menggambarkan bahwa
metode make a match terbukti dapat membantu siswa cepat memahami
materi, meningkatkan fokus siswa dalam pembelajaran, meningkatkan
motivasi (kesenangan dan minat) siswa dalam belajar, memperkuat nilai
kerja sama sesama siswa sehingga siswa menginginkan percobaan kembali
untuk materi IPA selanjutnya. Walau demikian penerapan metode make a
match perlu diimbangi dengan kemampuan guru. Diperlukan kemampuan
dan ketelitian yang lebih dalam pelaksanaanya di kelas. Hal tersebut
didasarkan pada beberapa kesulitan, kendala dan hambatan yang dialami

siswa selama metode make a match berlangsung.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan
yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
penerapan metode Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VI pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diSD N 2 Sumber Agung Kec.
Seputih Mataram Kab. Lampung Tengah. Dapat dilihat dari ketuntasan hasil
belajar siswa yaitu pada siklus I sebesar 61,53% dan pada siklus II sebesar
92,3%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar

30,77%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dan kesimpulan yang
diperoleh, maka disarankan:

1. Diharapkan bagi guru untuk menerapkan metode Make a Match dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena metode Make a Match
dapat dijadikan suatu alternatif pilihan yang dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan informasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa diharapkan lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran,

karena dengan antusias dan ikutnya siswa untuk aktif dalam pembelajaran
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akan membantu siswa untuk lebih memahami materi yang disampaikan guru,
sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

. Diharapkan bagi pihak sekolah untuk dapat memberikan motivasi dan
dorongan kepada guru-guru untuk mengembangkan penggunaan metode yang
bervariasi khususnya metode Make a Match dalam mengajar agar siswa

mendapatkan hasil belajar sesuai dengan apa yang di harapkan.
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